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5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian maka disumpulkan bahwa pertumbuhan vegetatif  

tanaman jagung varietas bisi-2  terlihat pada pertambahan tertinggi dari bagian 

morfologinya. Pertambahan pertumbuhan tanaman jagung (tinggi tanaman) signifikan 

sampai dengan umur 8 minggu setelah tanam  mencapai tinggi 226 cm dengan 

pertambahan tertinggi pada minggu ke-5 dan ke-6 yaitu 58,2 cm. Pertambahan lebar 

daun tanaman jagung pada umur 8 minggu setelah tanam mencapai 10,86 cm dengan 

pertambahan tertinggi pada minggu ke-3 dan minggu ke-4 yaitu 2 cm. Kemudian 

pertambahan jumlah daun tanaman jagung pada umur 8 mingggu setelah tanam 14,2 

helai dengan pertambahan tertinggi pada minggu ke-3 dan ke-4 yaitu 3,6 helai. 

 

5.2 Saran 

Laju pertumbuhan suatu tanaman perlu diperhatikan karena hal ini akan 

berpengaruh pada tingkat produksi dari tanaman tersebut. Setelah diperoleh hasil 

daripada kajian ini sekiranya disrankan kepada para petani untuk memperhatikan 

fase-fase pertumbuhan tanaman agar tingkatan produksinya bisa dipertahankan. 
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